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Cabai rawit (Capsicum frustescens L.) merupakan komoditi hortikultura yang

memiliki fluktuasi harga yang paling tinggi jika dibandingkan dengan komoditi

hortikultura lainnya. Cabai rawit yang dikonsumsi sehari-hari bermanfaat bagi

manusia karena mengandung berbagai zat yang dibutuhkan tubuh seperti protein,

lemak, karbohidrat, vitamin A, vitamin B, vitamin C dan mineral.

Pemanfaatan tanah aluvial untuk budidaya tanaman cabai rawit dihadapkan

pada masalah terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah aluvial yang kurang baik

sehingga kurang mendukung untuk pertumbuhan dan hasil cabai rawit secara optimal.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan pemberian kombinasi bahan

organik ke dalam tanah berupa bokashi ampas sagu dan anorganik berupa NPK.

Bahan organik berperan dalam memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan

kandungan hara, menambah daya serap air dan memperbaiki kehidupan

mikroorganisme dalam tanah. Pemberian NPK ke dalam tanah akan menyuplai hara

lebih cepat dan mudah tersedia bagi tanaman sehingga dapat mengatasi defisiensi

hara tanaman. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan dosis kombinasi bokashi

ampas sagu dan NPK yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil cabai rawit pada

tanah aluvial.

Penelitian dilaksanakan di lahan yang berlokasi di Jalan Pramuka, Desa

Sungai Rengas, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat

yang dilaksanakan dari tanggal 11 Januari sampai dengan 17 April 2022. Bahan yang

digunakan dalam penelitian adalah benih cabai rawit varietas Dewata 43 F1, tanah

aluvial, bokashi limbah ampas sagu, NPK, kapur dolomit, polybag, pestisida dan

lanjaran. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah cangkul, parang, ayakan,

terpal, gembor, paranet, meteran, kertas label, penggaris, corong, jerigen, timbangan

digital, timbangan duduk, hand sprayer, termohigrometer, tali rapia, ember, gelas

ukur, oven, gunting, kamera, pulpen dan buku tulis.



Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri

dari 5 perlakuan yang diulang sebanyak 5 kali dan terdiri atas 4 tanaman sampel

sehingga seluruhnya terdiri atas 100 tanaman sampel. Adapun perlakuannya adalah

sebagai berikut: b1= 0 ton/ha Bokashi Ampas Sagu + NPK 100%, b2 = 10 ton/ha

Bokashi Ampas Sagu + NPK 75%, b3 = 20 ton/ha Bokashi Ampas Sagu + NPK 50%,

b4 = 30 ton/ha Bokashi Ampas Sagu + NPK 25% dan b5 = 40 ton/ha Bokashi Ampas

Sagu + NPK 0%. Pelaksanaan penelitian meliputi: pembuatan bokashi ampas sagu,

pembersihan lahan, persemaian benih, persiapan tanah aluvial, pemberian kapur

dolomit dan bokashi ampas sagu, penanaman, pemberian NPK, pemeliharaan

tanaman dan panen.

Variabel penelitian meliputi: tinggi tanaman (cm), volume akar (cm3), berat

kering tanaman (g), jumlah buah per tanaman (buah) dan berat buah per tanaman (g).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi yang paling efektif untuk

meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai rawit pada tanah aluvial yaitu kombinasi

bokashi ampas sagu 20 ton/ha (setara dengan 400 g/polybag) dan NPK 50% (setara

dengan 2,5 g/polybag)
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